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ABSTRAK 
 

 

Salah satu permasalahan yang ada pada ruas jalan tol Cipularang adalah terjadinya 

beberapa jenis kerusakan secara berulang pada lokasi yang sama.  Kerusakan 

tersebut langsung diperbaiki tanpa menunggu kerusakan menjadi lebih parah. 

Akibat besarnya volume kendaraan yang melewati jalan tol ini besar dan kondisi 

awal tanah dasar yang tidak baik mengakibatkan sering terjadinya kerusakan 

secara berulang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi  cara perbaikan 

jalan tol Cipularang dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan, dan 

menganalisis cara perbaikannya. Analisis dilakukan dengan cara mengevaluasi 

cara pengerjaan perbaikan jalan tol Cipularang menurut Tata Cara Pemeliharaan 

Perkerasan Kaku (rigid pavement), Bina Marga No.10/T/BNKT/1991. 

 

Berdasarkan hasil survei dan penelitian yang dilakukan, didapatkan jenis 

kerusakan dan cara perbaikan yang dilakukan oleh pihak operator jalan tol ini. 

Maka jenis kerusakan yeng terjadi adalah retakan, patahan, pemompaan, dan 

lubang. Untuk kerusakan-kerusakan ringan perbaikan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan Tata Cara Pemeliharaan Perkerasan Kaku (rigid pavement), Bina 

Marga No.10/T/BNKT/1991, akan tetapi untuk kerusakan yang besar (struktur) 

perbaikan yang dilakukan tidaklah sesuai dengan peraturan yang berlaku, dimana 

struktur perkerasan kaku diganti dengan perkerasan  lentur (flexible pavement) 

atau biasa disebut dengan full depth pavement (FDP). Hal ini dilakukan karena 

estimasi waktu yang dimiliki dikarenakan jalan tol ini sudah beroperasi dan 

menjadi jalan penghubung utama.  

 

Kata kunci: Jalan Tol Cipularang, Rigid Pavement, Flexible Pavement, Full 

Depth Pavement. 
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ABSTRACT 
 

 

One of the problems that exist in Cipularang toll roads is the occurrence of some 

types of damage are repeated at the same location. The damage was repaired 

immediately without waiting for the damage becomes more severe. Due to the 

large volume of vehicles passing through this major highway subgrade and initial 

conditions are not good cause frequent occurrence of repeated damage. The 

purpose of this study was to evaluate how Cipularang highway improvements by 

identifying the types of damage, and analyze how to repair. Analyses were 

performed by evaluating how to repair the highway construction Cipularang by 

Rigid Pavement Maintenance Procedures (rigid pavement), Bina Marga 

No.10/T/BNKT/1991. 

 

Based on the results of surveys and research done, get the type of damage and 

how repairs are performed by the operator of this highway. Then there is the kind 

of damage Yeng cracks, breaks, pumping, and the hole. For minor damage 

repairs carried out are in accordance with the Procedures for Rigid Pavement 

Maintenance (rigid pavement), Bina Marga No.10/T/BNKT/1991, but for big 

damage (structural) improvements made are not in accordance with the 

regulations applies, where a rigid pavement structure is replaced with a flexible 

pavement (flexible pavement) or commonly referred to as full depth pavement 

(FDP). This is done because the estimated time owned toll road because it has 

been in operation and a major connecting roads.  

 

Key words: Toll Road Cipularang, Rigid Pavement, Flexible Pavement, Full 

          Depth Pavement. 
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